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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara hukum, seluruh rangkaian peristiwa Kriminologi yang 

terjadi di Indonesia sudah ada pengaturan hukum nya masing- masing. Seiring dengan 

berkembangnya zaman dan teknologi yang canggih maka kejahatan berkembang 

dengan pesat serta modus operandinya semakin canggih. Kriminologi sendiri 

ditemukan oleh P.Topinard, seorang ahli antropologi dari Perancis (1830-1911). Secara 

umum Kriminologi diartikan sebagai ilmu yang mempelajari kejahatan atau penjahat. 

Akan tetapi banyak definisi-definisi dari  pakar lain. Namun yang terkenal adalah 

sebuah definisi yang diberikan oleh Bonger bahwa kriminologi adalah sebuah ilmu 

pengetahuan yang bertujuan menyelidiki gejala kejahatan seluas-luasnya.1 Adapun 

Ragam-ragam Pembagian Kriminologi Bonger  yaitu : 

a. Antropologi Kriminal ; suatu ilmu pengetahuan tentang manusia jahat, dimana ilmu 

pengetahuan ini memberikan jawaban atas pertanyaan tentang orang jahat. 

Misalnya, didalam tubuhnya mempunyai tanda-tanda seperti apa ? dan sebagainya. 

b. Sosiologi Kriminal ; suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang kejahatan 

sebagai suatu gejala masyarakat. Intinya ingin mengetahui dan menjawab sampai 

dimana letak sebab musabab kejahatan dalam masyarakat. 

                                                           
1 Wahju Muljono , 2012, Pengantar Teori Kriminologi, Pustaka Yustisia, Yogyakarta, hlm. 

30. 
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c. Psychology Kriminal ; ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang penjahat yang 

dilihat dari sudut jiwanya. 

d. Pscho dan Neuro Kriminal ; ilmu pengetahuan yang mempelajari penjahat yang 

sakit jiwa atau urat syaraf. 

e. Penologi  ; ilmu yang mempelajari tentang tumbuh dan perkembangan hukuman.2 

Sutherland sendiri merumuskan kriminologi sebagai keseluruhan ilmu pengetahuan 

yang berkaitan dengan perbuatan jahat sebagai gejala sosial. Menurut Sutherland 

kriminologi mencakup proses-proses pembuatan hukum, pelanggaran hukum dan 

reaksi atas pelangggaran hukum. 3  

Sebagaimana tindak  kejahatan yang sedang marak terjadi dan meresahkan 

masyarakat adalah kejahatan pencurian dengan kekerasan. Adapun  yang dinamakan 

pencurian menurut Pasal 362 KUHP adalah : "Barang siapa mengambil barang sesuatu, 

yang seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain dengan maksud untuk dimiliki 

secara melawan hukum, diancam karena pencurian, dengan pidana penjara paling lama 

lima tahun atau denda paling banyak sembilan ratus rupiah’’.4  

Pasal 363 (pencurian dengan pemberatan) : ‘’Diancam dengan pidana penjara 

paling lama tujuh tahun ; 

1. pencurian ternak ; 

                                                           
2 Ibid, hlm.31. 
3 Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, 2015, Kriminologi, Raja Grafindo Persada,Jakarta, 

hlm.10. 
4 Wiend Sakti Myharto, Internet, https://www.hukumpedia.com/wiendsakti/tinjauan-tentang–

tindak-pidana –pencurian, diakses di Palembang pada tanggal 15 Januari 2018 Pukul 12.41 WIB. 
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2. pencurian pada waktu ada kebakaran, letusan, banjir, gempa bumi atau 

gempa laut, gunung meletus, kapal karam, kapal terdampar, kecelakaan 

kereta api, hura-hura, pemberontakan atau bahaya perang; 

3. pencurian diwaktu malam dalam sebuah rumah atau pekarangan tertutup 

yang ada rumahnya, yang dilakukan oleh orang yang ada disitu tidak 

diketahui atau tidak dikehendaki oleh yang berhak; 

4. pencurian yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan bersekutu; 

5. pencurian yang untuk masuk ke tempat melakukan kejahatan atau untuk 

sampai pada barang yang diambil, dilakukan dengan merusak, memotong 

atau memanjat atau dengan memakai anak kunci palsu, perintah palsu, atau 

pakaian jabatan palsu. 

jika pencurian yang diterangkan dalam butir 3 disertai dengan salah satu hal dalam 

butir 4 dan 5, maka diancam dengan pidana penjara paling lama Sembilan tahun’’.  

Pasal 364 (pencurian ringan) : “Perbuatan yang diterangkan dalam Pasal 362 

dan Pasal 363 butir 4, begitupun perbuatan yang diterangkan dalam Pasal 363 butir 5, 

apabila tidak dilakukan dalam sebuah rumah atau pekarangan tertutup yang ada 

rumahnya, jika harga barang yang dicuri tidak lebih dari dua puluh lima rupiah, 

diancam karena pencurian ringan dengan pidana penjara paling lama tiga bulan atau 

pidana denda paling banyak dua ratus lima puluh rupiah’’.  

Untuk tindak pidana pencurian dengan kekerasan  tersebut diatur dalam Pasal 

365 KUHP. Ketentuan mengenai pencurian dengan kekerasan sebagaimana diatur pada 

Pasal 365 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), yaitu:  ‘’Diancam dengan 

pidana penjara paling lama sembilan tahun pencurian yang didahului, disertai atau 

diikuti dengan kekerasan atau ancaman kekerasan, terhadap orang dengan maksud 

untuk mempersiapkan atau mempermudah pencurian atau dalam hal tertangkap tangan, 

untuk memungkinkan melarikan diri sendiri atau peserta lainnya atau untuk tetap 
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menguasai barang yang dicuri, diancam dengan pidana penjara paling lama dua belas 

tahun : 

1. jika perbuatan itu dilakukan pada waktu malam didalam sebuah rumah atau 

pekarangan yang tertutup, yang ada rumahnya atau dijalan atau didalam 

kereta api atau trem yang sedang berjalan 

2. jika perbuatan itu dilakukan oleh dua orang bersama-sama atau lebih 

3. jika masuk ketempat melakukan kejahatan itu dengan jalan membongkar 

atau memanjat atau dengan jalan memakai kunci palsu, perintah palsu atau 

pakaian jabatan palsu 

4. jika perbuatan itu menjadikan ada orang mendapat luka berat 

hukuman penjara selama-lamanya lima belas tahun dijatuhkan jika karena 

perbuatan itu ada orang mati. 

 

Hukuman mati atau hukuman penjara seumur hidup atau penjara sementara 

selama-lamanya dua puluh tahun dijatuhkan, jika perbuatan itu menjadikan 

orang mendapat luka berat atau mati, oleh satu hal yang diterangkan dalam 

nomor 1 dan nomor 3.  

 

 

 Salah satunya kasus dari tindak pidana pencurian dengan 

kekerasan/pembegalan yaitu, empat orang pelajar ditangkap dan enam pelakunya 

dinyatakan buron saat digekar perkara di Mapolsek Sukarami Palembang. 

Sebagaimana diketahui, pelaku yang diamankan ini rata-rata duduk dikelas I dan II 

Sekolah Menengah Pertama di Palembang. 5 Adapun data yang didapatkan dari petugas 

pegawai  LPKA (Lembaga Pembinaan Khusus Anak) Klas IA Pakjo Palembang, 

bahwa memang ada narapidana dari kasus encurian dengan kekerasan/pembegalan 

tersebut yang menjadi tahanan dan sedang menjalankan masa hukuman di LPKA 

(Lembaga Pembinaan Khusus Anak) Klas IA Pakjo Palembang. 

                                                           
5 http://m.detik.com/news/berita/3565065/terlibat-aksi-begal-4-belajar-di-palembang-

ditangkap-ditangkap-polisi, di akses di Palembang   pada tanggal  30 Januari 2018 pukul 20.02 WIB 
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Dari kasus yang terjadi di Palembang yang sudah dijelaskan sebelumnya, 

beberapa pelaku nya adalah anak – anak, dimana yang dimaksud dengan anak dalam 

Pasal 330 KUHPerdata memberikan pengertian anak adalah orang yang belum dewasa 

dan seseorang yang belum mencapai usia batas legitimasi hukum sebagai subjek 

hukum atau layaknya subjek hukum nasional yang ditentukan oleh perundang-

undangan perdata.  

Anak seyogyanya seorang anak adalah pribadi yang masih dalam pengawasaan 

orang tua, mulai dari pergaulan sianak dimanapun mereka berada, proses pendidikan 

yang sedang mereka tempuh,  sampai  tumbuh kembang sang anak menuju sosok yang 

dianggap dewasa dan dapat bertanggung jawab serta menentukan mana perbuatan yang 

baik dan mana perbuatan buruk yang sesuai dengan norma yang berlaku.  

 Semestinya sosok anak tersebut tidak diharapkan  melakukan perbuatan tidak 

terpuji seperti perbuatan kejahatan tersebut karena diusia tersebut seharusnya mereka 

bersekolah dan mempersiapkan diri sebagai generasi penerus bangsa, yang diharapkan 

menjadi benih–benih yang akan membawa perubahan terhadap Bangsa ini untuk 

menjadi Bangsa yang dipimpin oleh seorang pemimpin yang berintelektual, yang 

memiliki pengetahuan yang sangat luas dan merupakan sosok yang telah dipersiapkan 

sejak mereka menempuh pendidikan di negeri ini. Akan tetapi yang didapati saat  ini, 

anak – anak telah keluar dari jalur dimana semestinya ia berada, bersikap tindak dan 

berprilaku yang pada umumnya tidak mencerminkan sosok anak itu sendiri. 

Adapun penyimpangan terhadapa anak dapat berasal dari  anak yang 

kekurangan perhatian dari orang tuanya, dimana anak yang tumbuh kembang 
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mengikuti perkembangan zaman tanpa pengawasan orang tua, tidak dapat memfilter 

mana yang semestinya pantas untuk dirinya dan mana yang tidak pantas untuk anak.   

Berbicara mengenai anak adalah sangat penting, karena sekali lagi karena anak 

merupakan potensi nasib manusia hari mendatang, dialah yang ikut berperan 

menentukan sejarah bangsa sekaligus cermin sikap hidup bangsa pada masa 

mendatang, dialah yang ikut berperan menentukan sejarah bangsa sekaligus cermin 

sikap hidup bangsa pada masa mendatang.6 Pembicaraan tentang anak dan 

perlindungannya tidak akan pernah berhenti sepanjang sejarah kehidupan, karena anak 

generasi penerus bangsa dan penerus pembangunan, yaitu generasi yang dipersiapkan 

sebagai subjek pelaksana pembangunan yang berkelanjutan dan pemegang kendali 

masa depan suatu negara, tidak terkecuali Indonesia.  

Perlindungan anak Indonesia berarti melindungi potensi sumber daya insan dan 

membangun manusia Indonesia seutuhnya, menuju masyarakat yang adil dan makmur, 

materil spiritual berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.7 

Dalam kasus pencurian dengan kekerasan/pembegalan yang  menjadikan anak 

sebagai pelaku nya, tidak  diatur di KUHP dalam penjatuhan hukuman nya, karena  

yang dijelaskan dalam  KUHP  ditujukan bagi pelaku yang sudah dewasa. Akan tetapi  

Pemerintah dan DPR (legislator) menetapkan UU No.11 Tahun 2012 Tentang Sistem 

                                                           
6  Wagiati Soetodjo, 2006,Hukum Pidana Anak, Refika Aditama,Bandung,hlm.5. 
7 Nashriana,2014,Perlindungan Hukum Pidana Bagi Anak di Indonesia,Raja 

Grafindo,Jakarta, hlm.1. 



7 
   

   

Peradilan Pidana Anak menjadi payung hukum bagi anak dalam hukum acara pidana.8 

Istilah Sistem Peradilan Pidana Anak yang merupakan judul dari UU No.11 Tahun 

2012, memberikan gambaran mekanisme kerja dari komponen-komponen yang terlibat 

dalam menyelesaikan perkara anak.9  Selain Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana 

Anak Tersebut, Indonesia sendiri memiliki  beberapa  Pedoman Pelaksanaan Sistem 

Peradilan Pidana Anak  ialah sebagai berikut  : 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dalam Pasal 

20, Pasal 28B ayat(2), Pasal 28G dan Pasal 28I. 

Undang-Undang dan Peraturan perundang-undangan lainnya yaitu peraturan 

perundang-undangan yang menjaadi sumber hukum acara pidana anak asalah : 

a. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 

b. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

sebagaimana diubah dengan  Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2015 

Tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 

Perlindungan Anak 

c. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 13 tahun 2006 Tentang Perlindungan Saksi dan Korban 

d. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2011 tentang Bantuan Hukum 

e. Undang-Undang Nomor 8 Tahum 1981 tentang Hukum Acara Pidana 

f. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2004 sebagaimana diubah dengan 

Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman10 

dan peraturan per Undang-Undangan lainnya. 

Upaya-upaya perlindungan anak harus telah dimulai sedini mungkin, agar kelak 

dapat berpartisipasi secara optimal bagi pembangunan bangsa dan negara. Dalam Pasal 

2 ayat (3) dan (4) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979 tentang 

Kejahatan Anak, ditentukan bahwa : ”Anak berhak atas pemeliharaan dan perlindungan 

                                                           
 8 Maria Silvya E Wangga ,2016,Hukum Acara Pengadilan Anak Dalam Teori dan Praktik, 

Universitas Trisakti,Jakarta,hlm.4 
9 Ibid, hlm.4 
10Ibid, hlm.16. 
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baik semasa kandungan maupun dilahirkan. Anak berhak atas perlindungan-

perlindungan lingkungan hidup yang dapat membahayakan atau menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan dengan wajar”.11 Kedua ayat tersebut memberikan 

dasar pemikiran bahwa perlindungan anak bermaksud untuk mengupayakan perlakuan 

yang benar dan adil untuk mencapai kesejahteraan anak.12 

Penelitian ini dilakukan untuk mencari tahu apakah penyebab yang melatar 

belakangi anak-anak mampu melakukan tindak kejahatan yang saat ini sedang marak 

terjadi yaitu pencurian dengan kekerasan, mulai dari kegiatan mereka dalam 

keseharian hingga proses dia melakukan perbuatan kejahatan tersebut dan 

bagaimanakah mereka melakukan perbuatan tersebut serta untuk apakah hasil dari 

tindak kejahatan yang mereka lakukan karena yang kita tahu bahawa anak adalah        

sosok yang tidak semestinya melakukan perbuatan tidak terpuji apalagi perbuatan yang 

tergolong kedalam perbuatan kriminal. 

Menurut data yang penulis dapatkan secara lisan diungkapkan oleh petugas 

LPKA (Lembaga Pembinaan Khusus Anak) Klas IA Palembang, bahwa  narapidana 

atas kejahatan pecurian dengan kekerasan/pembegalan menduduki peringkat nomor 1 

terbanyak pada Tahun 2018, yaitu dengan jumlah 66 narapidana dan 11 tahanan atas 

tindak pidana pencurian dengan kekerasan/pembegalan. Peringkat tersebut seolah 

                                                           
11 Nashriana,Opcit, hlm.2. 
12 Kesejahteraan anak dalah suatu tatanan kehidupan  dan penghidupan  yang dapat menjamin 

pertumbuhan dan perkembangan yang wajar , baik secara rohani, jasmani,maupun social.(UU No.4 

Tahun 1979 Tentan Kesejahteraan Anak) 
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menjadi bukti bahwa kejahatan pencurian dengan kekerasan memang sedang marak 

terjadi dan melibatkan anak sebagai pelakunya. 13 

Berdasarkan pada uraian diatas serta segala sesuatu yang berhubungan dengan 

hal-hal tersebut diatas menjadi latar belakang permasalahan penelitian ini sehingga 

penulis mengangkat sebuah judul skripsi yaitu:  

“Tinjauan Kriminologi Terhadap Anak Sebagai Pelaku Tindak Pidana 

Pencurian Degan Kekerasan/Pembegalan di  Palembang ” 

 

B.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang penulis uraikan diatas 

maka dapat ditarik rumusan permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi ini sebagai 

berikut : 

1. Apakah faktor penyebab anak yang melakukan tindak pidana pencurian dengan 

kekerasan di Kota Palembang ? 

2. Upaya pencegahan yang dapat dilakukan agar anak tidak melakukan tindak pidana 

pencurian dengan kekerasan di Kota Palembang ? 

C. Tujuan Penelitian 

                                                           
13 Hasil Wawancara dengan Bapak Ahmad Fuad, S.H.,M.Si  selaku  Kasi Pembinaan  di 

LPKA Klas 1A Palembang 



10 
   

   

  Suatu penelitian harus mempunyai tujuan yang berfungsi untuk menerangkan 

dan menjelaskan penelitian yang akan dilakukan. Adapun tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah :  

1. untuk mengetahui faktor – faktor kriminologi yang mempengaruhi anak dalam 

melakukan tindak pidana pencurian dengan kekerasan di Kota Palembang. 

2. untuk mengetahui upaya pencegahan yang dapat dilakukan agar anak tidak 

melakukan tindak pidana pencurian dengan kekerasan di Kota Palembang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian skripsi ini diharapkan berguna untuk menambah ilmu pengetahuan 

bagi Masyarakat agar lebih mawas diri terhadap sosok anak supaya anak tetap berada 

dalam koridor nya sebagai anak dan tidak terjerumus kedalam pergaulan yang bebas 

dan sampai melakukan perbuatan tidak terpuji seperti tindak kejahatan yang 

bertentangan dengan norma – norma didalam  masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian skripsi ini diharapkan memberikan manfaat dalam kehidupan 

masyarakat dan untuk memecahkan persoalan anak yang berhadapan dengan hukum 

sehingga dari penelitian yang dilakukan dapat mengetahui faktor apa yang melatar 

belakangi anak melakukan perbuatan tersebut dan dapat memberikan solusi untuk 

mengurangi jumlah anak sebagai pelaku dari tindak kejahatan tersebut. 
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E. Kerangka Teori 

Dalam menganalisis permasalahan tentang Tinjauan Kriminologi Terhadap 

Anak Sebagai Pelaku Tindak Pidana Pencurian dengan Kekerasan ini, maka penulis 

menggunakan beberapa kerangka teori, yakni: 

1. Teori Penyebab Kejahatan (Kriminologi)        

Adapun beberapa teori penyebab  tentang kejahatan adalah sebagai berikut : 

a. Teori Klasik 

Teori ini mulai muncul di Inggris pada pertengahan abad ke-19 lalu 

tersebar di Eropa dan Amerika. Teori ini berdasarkan psikologi hedonistic. Menurut 

Psikologi hedonistic setiap perbuatan manusia berdasarkan pertimbangan rasa senang 

dan rasa tidak senang. Setiap manusia berhak memilih mana yang baik dan mana yang 

buruk, perbuatan mana yang mendatangkan kesenangan mana yang tidak.14  

b.  Teori Neo Klasik 

Teori neo klasik ini sebenarnya merupakan revisi atau perubahan teori klasik. 

Dengan demikian teori neo klasik ini tidak menyimpang dari konsepsi-konsepsi umum 

tentang sifat-sifat manusia yang berlaku pada waktu itu. Doktrin pada dasarnya tetap 

yaitu bahwa manusia makhluk yang mempunyai rasio yang berkehendak bebas 

                                                           
14 Beccari  Darma Weda, 1996 : 21 (Menyatakan bahwa : “Semua orang yang melanggar UU 

tertentu harus menerima hukuman yang sama, tanpa mengingat umur, kesehatan jiwa, kaya miskinnya, 

posisi social dan keadaan-keadaan lainnya. Hukuman yang dijatuhkan harus sedemikian beratnya”). 
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karenanya betanggung jawab atas perbuatan-perbuatannya dan dapat dikontrol oleh 

rasa ketakutannya . 

c. Teori Sosialis 

Teori sosialis mulai berkembang pada tahun 1850M. Para tokoh aliran ini 

banyak dipengaruhi oleh tulisan dari Marx dan Engels, yang lebih menekankan pada 

determinasi ekonomi. Menurut para tokoh ajaran ini, kejahatan timbul disebabkan oleh 

adanya tekanan ekonomi yang tidak seimbang dalam masyarakat. Berdasarkan 

pendapat tersebut, maka untuk melawan kejahatan itu haruslah diadakan peningkatkan 

di bidang ekonomi. Dengan kata lain kemakmuran, keseimbangan dan keadilan sosial 

akan mengurangi terjadinya kejahatan. 

d. Teori Biososiologis 

Teori dari aliran ini adalah A.D. Prins, Van Humel, D. Simons dan lain-lain. 

Aliran biososiologis ini sebenarnya merupakan perpaduan dari aliran atropologi dan 

aliran sosiologis, oleh karena ajarannya didasarkan bahwa tiap-tiap kejahatan itu timbul 

karena faktor individu seperti keadaan psikis dan fisik dari penjahat dan juga karena 

faktor lingkungan. Faktor individu dapat meliputi sifat individu yang diperoleh dari 

warisan orang tuanya, keadaan badaniah, kelamin, umur, intelek, tempramen, 

kesehatan dan minuman keras. Keadaan lingkungan yang mendorong seseorang 

melakukan kejahatan itu meliputi keadaan alam (geografis dan klimatologis), keadaan 

ekonomi, tingkat peradaban dan keadaan politik suatu Negara misalnya meningkatnya 

kejahatan menjelang pemilihan umum dan menghadapi sidang MPR. 
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e. Teori Motivasi (Konsepsi Penyebab Kenakalan Anak) 

Latar belakang anak melakukan kenakalan, tentu tidak sama dengan latar 

belakang orang dewasa dalam melakukan kejahatan. Mencari latar belakang atau sebab 

anak melakukan kenakalan sebagai lingkungan dari kriminologi akan sangat membantu 

dalam memberi masukan tentang apa yang sebaiknya diberikan terhadap anak yang 

telah melakukan kenakalan. Artinya, berbicara tentang kenakalan anak, tidak terlepas 

dari faktor-faktor pendorong atau motivasi sehingga seorang anak melakukan 

kenakalan dan pada akhirnya dapat menentukan kebutuhan apa yang diperlukan oleh 

seorang anak dalam memberi reaksi atas kenakalannya.15  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa yang dimaksud dengan motivasi 

adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk 

melakukan suatu perbuatan dengan tujuan tertentu. Motivasi sering juga diartikan 

sebagai usaha-usaha yang menyebabkan seseorang atau kelompok tertentu tergerak 

untuk melakukan suatu perbuatan karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya 

atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya.16 

Menurut Romli Atmasasmita, bentuk motivasi itu ada dua macam, yaitu : motivasi 

Intrinsik dan Ekstrinsik. Adapun  yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah 

dorongan atau keinginan pada diri seseorang yang tidak perlu disertai dengan 

                                                           
15 Nashriana, Opcit, hlm.35. 
16  Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa,1995, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai 

Pustaka,Jakarta. 
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perangsang dari luar, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang datang dari 

luar  instrinsik dan ekstrinsik dari kenakalan anak, terdiri dari : 

1. Yang termasuk motivasi intrinsik dari kenakalan anak adalah 

faktor intelegensia 

faktor usia 

faktor kelamin 

faktor kedudukan anak dalam keluarga 

2. Yang termasuk motivasi ekstrinsik dari kenakalan anak adalah  

faktor rumah tangga 

faktor pendidikan dan sekolah 

faktor pergaulan anak 

faktor mass media.17 

2. Teori Pencegahan Kejahatan 

Berbagai cara atau strategi telah dirancang untuk mencegah terjadinya tindak 

kejahatan pencurian yang umumnya terjadi di lingkungan masyarakat. Strategi ini 

merupakan suatu cara untuk mengkondisikan waktu dan tempat sedemikian rupa untuk 

mecegah atau menghilangkan kesempatan bagi para pelaku untuk melakukan 

kejahatan. Dari semua strategi itu, diantaranya adalah Neighbourhood Watch Program 

yang menekankan peran aktif masyarakat dalam upaya pencegahan kejahatan 

Community-Police Relation, yang menekankan peran serta masyarakat dalam 

                                                           
17 Nashriana, Opcit.,hlm.36. 
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membantu tugas-tugas kepolisian Environmental Security, yang menekankan larangan 

fisik lingkungan dan Defensible Space, yang tidak hanya menekankan rancangan atau 

setting lingkungan fisik, tetapi juga rancangan dan setting sosial.18 

 

F. Metode Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah :  

1. Tipe Penelitian 

Penelitian Hukum menurut Soetandyo Wignyosoebroto adalah seluruh upaya 

untuk mencari dan menemukan jawaban yang benar (right answer) dan/atau jawaban 

yang tidak sekali-kali keliru (true answer) mengenai suatu permasalahan.19 Dalam 

menjawab permasalahan yang ada maka diperlukan penelitian yang cermat 

berdasarkan petunjuk-petunjuk hukum yang diakui untuk menjelaskan dan menjawab 

permasalahan yang ada. Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan tipe 

penelitian hukum empiris. Kajian empiris adalah kajian yang memandang hukum 

sebagai kenyataan, mencakup kenyataan sosial, kenyataan kultur dan lain-lain. Kajian 

ini bersifat dekskriptif. Kajian-kajian empiris antara lain, Sosiologi Hukum, 

Antropologi Hukum dan Psikologi Hukum. Dengan perkataa lain, kajian empiris 

                                                           
18 http://manshurzikri.wordpress.com/2011/06/01analisa-strategi-pencegahan-kejahatan-

dengan-pendekatan-pecegahan-kejahatan-situasional-studi-terhadap-kantor-dinas-pemuda-olahraga-

pariwisata-seni-dan-budaya-depok-berdasarkan-konsep-teknik-nya-c/ , diakses di Palembang pada 

tanggal 30 Januari 2018 Pukul 21.51 WIB. 
19 Zainuddin Ali,2009,Metode Penelitian Hukum,Sinar Grafika,Jakarta,hlm.18. 
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mengkaji law in action. Dengan demikian, kajian empiris dunianya adalah das sein  

(apa kenyataannya).20 

2. Pendekatan 

Didalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pendekatan kasus (case 

approach),  bertujuan untuk mempelajari penerapan norma-norma atau kaidah hukum 

yang dilakukan dalam praktik hukum terhadap perkara-perkara yang menjadi fokus 

penelitian dan pendekatan dengan menelaah perundang-undangan (statue approach)21  

yakni pendekatan yang dilakukan dengan menelaah undang-undang dan regulasi yang 

bersagkutpaut dengan masalah hukum yang sedang ditangani .22 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dalam skripsi ini dilakukan di Lembaga Pembinaan Khusus 

Anaka (LPKA) Klas 1A Palembang. 

4. Bahan dan Sumber Data 

a. Data Primer  

Data hukum primer yaitu data yang diperoleh langsung dari seumbernya baik 

melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam bentuk dokumen tidak resmi 

yang kemudian diolah oleh peneliti.23 

b. Data Sekunder 

                                                           
20 Achamd Ali  dan Wiwie Heryani,2010,Menjelajahi Kajian Empiris Terhadap Hukum. 

Kencana Prenada Media Group,Jakarta. hlm.2. 
21 Jhonny Ibrahim, 2005 ,Teori dan Metode Penelitian Hukum Normatif, Bayumedia Publishing 

Surabaya,hlm.268. 
22 Peter Mahmud Marzuki,2005 Penelitian Hukum,  Kencana Prenada Media Group,Jakarta, 

hlm.96. 
23 Zainudin Ali,Opcit,hlm.106. 
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Data sekunder, antara lain, mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, 

hasil – hasil penelitian yang berwujud laporan, buku harian dan seterusnya. Ciri-ciri 

umum dari data sekunder adalah24 

1. pada umumnya data sekunder dalam keadaan siap terbuat dan dapat 

dipergunakan dengan segera 

2. baik bentuk maupun isi data sekunder, telah dibentuk dan diisi oleh peneliti 

– peneliti terdahulu, sehingga peneliti kemudian, tidak mempunyai 

pengawasan terhadap pengumpulan , pengolahan, analisa maupun 

konstruksi data. 

3. tidak terbatas oleh waktu maupun tempat, 

Dari sudut tipe-tipenya, maka data sekunder dapat dibedakan antara lain: 

1. Data Sekunder yang bersifat pribadi, yang antara lain mencakup : 

a. Dokumen pribadi, seperti surat-surat, buku harian dan seterusnya 

b. Data pribadi yang tersimpan dilembaga dimana yang bersangkutan 

pernah bekerja atau sedang bekerja. 

2. Data Sekunder yang bersifat Publik : 

a. Data arsip, yaitu data yang dapat dipergunakan untuk kepentingan 

ilmiah oleh para ilmuwan 

                                                           
24  Soerjono Soekanto & Sri Mamudji,2001, Penelitian Hukum Normatif , Raja Grafindo Persada 

Jakarta, 
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b. Data resmi pada instansi – instansi pemerintah, yang kadang-

kadang tidak mudah untuk diperoleh, oleh karena mungkin bersifat 

rahasia 

c. Data lain yang dipublikasikan misalnya, Yurisprudensi Mahkamah 

Agung. 

Kadang-kadang juga dibedakaan antara data internal dengan data eksternal. Data 

internal tersedia ditempat yang diteliti, sedangkan data yang eksternal merupakan data 

yang disusun oleh pihak lain.25  

3. Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier26 yakni, bahan yang memberikan petunjuk maupun 

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, contohnya adalah kamus, 

ensiklopedia, indeks kumulatif dan seterusnya. 

5.  Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi  

Populasi adalah jumlah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari    

manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau 

peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik di dalam suatu 

penelitian. Untuk penulisan skripsi ini penulis mengambil populasi penelitian yang ada 

                                                           
25 Soerjono Soekanto,1986,Pengantar Penelitian Hukum,Universitas Indonesia Press,Jakarta, 

hlm.12. 
26 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji,2001,Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan 

Singkat. Edisis 2. Cetakan V..Raja Grafindo Persada,Jakarta,hlm.13. 
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kaittannya dengan masalah-masalah yang dibahas. Adapun populasi dalam penelitian 

ini adalah Anak Pelaku Tindak Pidana Pencurian dengan Kekerasan dan Staf Pegawai 

LPKA Klas 1A Palembang. 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi dengan menggunakan cara-

cara tertentu. Penentuan sampel dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode 

pengambilan sampel berupa Proportional Purposive Sampling, yaitu dalam 

menentukan sampel sesuai dengan wewenang atau kedudukan sampel yang dianggap 

telah mewakili dengan masalah yang hendak diteliti. Adapun responden dalam 

penelitian ini adalah : 

i. Anak Pelaku Tindak Pidana Pencurian dengan Kekerasan :    5 orang 

ii. Staf Pegawai LPKA Klas 1A Palembang        :  2 orang 

Jumlah       :     7 orang 

6. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah dengan melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian kemudian 

melakukan wawancara terhadap anak di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

Klas IA Palembang yang merupakan pelaku dari tindak pidana pencurian dengan 

kekerasan. Selanjutnya pengumpulan data juga dilakukan dengan  mempelajari dan 

menganalisa bahan pustaka seperti undang-undang, buku-buku, media cetak, media  

elektronik serta tulisan-tulisan ilmiah yang berkaitan dengan judul skripsi. 
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7. Teknik Analisis Data 

Data dari hasil penelitian yang terkumpul akan dianalisis secara kuantitatif, 

yaitu menekan pada metode penelitian lapangan, serta data yang terkumpul dari 

penelitian baik data primer maupun data sekunder, dianalisis secara kualitatif yang 

menguraikan data yang dikumpulkan dalam kalimat terstruktur serta dikorelasikan 

secara sistematis dalam menarik kesimpulan guna menjawab permasalahan pada 

penulisan hukum ini. 

8. Teknik Penarikan Kesimpulan 

 Teknik penarikan kesimpulan merupakan suatu cara untuk menarik kesimpulan 

dari data yang didapat dalam suatu penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

penulis, teknik penarikan kesimpulan yang digunakan adalah penarikan kesimpulan 

induktif, ialah menarik kesimpulan dari hal-hal umum ke hal – hal khusus. Metode ini 

akan membuktikan suatu kebenaran baru, yang dalam kebenaran ini berasal dari 

kebenaran-kebenaran yang telah ada serta telah diketahui sebelumnya.27  

                                                           
27 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai 

Pustaka, hlm 216. 
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